
Overthinking?
Writing!

- PHX -



Halo!!
Kita coba merenung

bareng yuk



Apa pertanyaan yang 
sering muncul di pikiran?



Beberapa pikiran berputar
di kepala, tidak berujung, 

tidak berkesimpulan



Terus, 
Gimana 

dongs
Kenapa pikiran begitu sulit dikendalikan



Yuk, coba gali lebih 
dalam



Berantakannya 
Pikiran01

Bayangkan, setiap detiknya  informasi  
masuk ke kepala kita, melalui  mata , 

melalui  telinga , melalui  seluruh indra. 
Pikiran kita lantas  hanya  seperti sebuah 
ʇtempat  sampahʈʒdimana  tumpukan  

informasi  ditumpuk  begitu  saja tanpa  
ada penataan  sama sekali.



Diam Sejenak Yuk

Coba selama 5 menit 
tutup mata, dan lepaskan 
kontrol atas pikiran



Kehilangan Jejak 
Perjalanan02

Bayangkan ketika kamu melakukan 
suatu perjalanan , kamu belum tahu

kamu menuju kemana, tapi kamu 
juga tidak tahu kamu sudah jalan

sejauh apa darimana



Diam Sejenak Yuk

Coba inget-inget 1 hari 
kemarin sudah belajar 
apa saja



Tidak tahu apa yang 
sudah ditahu03

Bayangkan kamu membeli 1 buku 
setiap harinya selama bertahun -

tahun, kamu taruh satu per satu di 
lemarimu . Ingatkah kamu punya 

buku apa saja?



Seberapa sering kita membaca koran atau informasi di 
internet dan kemudian merespon singkat dalam pikiran 
berupa komentar bisu? 

Seberapa sering kita di tengah waktu luang atau selagi 
menunggu angkot atau ketika berkendara, 
melayangkan pikiran ke berbagai hal terkait dunia dan 
hidup ini? 

Seberapa sering terlintas baik dalam bentuk abstrak 
maupun jelas, mimpi -mimpi atau keinginan terpendam 
dalam pikiran kita? 

Sayangnya, kemana semua lintasan pikiran itu 
sekarang?



Diam Sejenak Yuk

Coba pikirkan semua hal 
non trivial yang kamu 
ketahui dengan baik



Diri yang jarang
diperhatikan04

Bayangkan kamu punya kawan yang 
berbulan -bulan atau bertahun - tahun 

tidak kamu temui , hingga pada 
suatu ketika kamu merasa asing

dengannya



Diam Sejenak Yuk

Coba bangun sosok 
khayal representasi 
dirimu , dan coba kenali ia



Emosi yang 
terpendam05

Jutaan emosi dan perasaan
terpendam dalam alam bawah

sadar, ditekan karena malu atau 
denial atau merasa tidak pantas . 
Sayang , itu semua bisa menjadi 

racun yang menggerogoti jiwa
perlahan .




